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Penguasaan literasi memiliki peranan krusial dalam memperkuat
kompetensi mereka dalam kehidupan sehari-hari. Ketika generasi muda
memiliki kemabhiran literasi yang kuat, ini akan membantu mereka dalam
meraih kesuksesan hidup, karena kemampuan tersebut akan saling
mendukung. Oleh karena itu, penting bagi generasi muda saat ini untuk
memiliki keterampilan dalam berbahasa Inggris. Tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan perbedaan keterampilan menyimak bacaan dan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Desain
penelitian ini adalah pretest-posttest nonequivalent control group design.
Sampel penelitian terdiri dari tiga kelas yaitu eksperimen 1
menggunakan model Discovery Learning Berbantuan Online LKPD,
eksperimen 2 menggunakan model Discovery Learning, dan kelompok
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kontrol menggunakan model Direct Instruction. Data keterampilan
menyimak dikumpulkan dengan menggunakan tes keterampilan
menyimak bacaan. Data prestasi belajar dikumpulkan dengan

menggunakan tes prestasi belajar bahasa Inggris. Data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan uji Mancova yang dilanjutkan dengan uji
least significant deference (LSD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan menyimak bacaan dan prestasi belajar bahasa Inggris
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan Online LKPD lebih baik dibandingkan dengan
model pembelajaran Discovery Learning dan Direct Instruction.
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ABSTRACT

Mastery of literacy has a crucial role in strengthening their competence in everyday life. When the
younger generation has strong literacy skills, this will help them achieve success in life, because these
abilities will support each other. Therefore, it is important for today's young generation to have skills in
English. The aim of this research is to describe the differences in reading listening skills and students’
learning achievement in learning English. The design of this research is a nonequivalent pretest-
posttest control group design. The research sample consisted of three classes, namely experiment 1
using the LKPD Online Assisted Discovery Learning model, experiment 2 using the Discovery
Learning model, and the control group using the Direct instruction model. Listening skills data was
collected using a reading listening skills test. Learning achievement data was collected using an
English learning achievement test. The data collected was analyzed using the Mancova test followed
by the Least Significant Difference (LSD) test. The research results showed that the reading listening
skills and English learning achievement of students who studied using the Discovery Learning model
assisted by LKPD Online were better than those using the Discovery Learning and Direct Instruction
learning models.

1. PENDAHULUAN

Teknologi pembelajaran merupakan gabungan teori dan praktik dalam menggunakan teknologi
untuk mendukung proses belajar-mengajar. Fokus utama teknologi pembelajaran adalah desain
pembelajaran, bagian dari gerakan dalam psikologi pembelajaran yang bertujuan menciptakan
pembelajaran optimal dengan bantuan teknologi (Jamal, 2020; Kuswanto & Walusfa, 2017). Untuk
mencapai hal ini, diperlukan implementasi teori dalam sistem pembelajaran, yang berfungsi sebagai
kerangka metodologi menggabungkan ide-ide psikologi dengan proses pembelajaran dalam rangka
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mewujudkan pendidikan yang berkualitas (Akhmadi, 2016; Ulfa & Na’'imah, 2020). Pendidikan yang
berkualitas tinggi seharusnya diberikan secara berkelanjutan untuk melahirkan manusia yang mampu
memberikan kontribusi dalam kehidupan pribadinya maupun pada masyarakat di sekitarnya, serta
mampu mengantisipasi, mengatasi, dan menjawab tantangan yang muncul dalam kehidupan
bermasyarakat (Aisyah & Astuti, 2021; Mantiri, 2019). Namun kualitas pendidikan di Indonesia belum
sepenuhnya mampu menyiapkan SDM yang berkualitas.

Hasil PISA 2018 menjadi bukti bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih belum
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, posisi Indonesia tetap
berada pada 10 besar terbawah dari hasil tes PISA (Fathani, 2016; Maamuujav et al.,, 2019). Bahkan
dengan diterapkannya asesmen nasional yang menitik beratkan pada penilaian literasi dan numerasi,
kualitas pendidikan di Indonesia masih belum mampu beranjak dari papan bawah. Literasi didefinisikan
sebagai kemampuan untuk membaca, menyimak, menulis, dan berbicara dengan cara yang
memungkinkan untuk memahami, membentuk makna, mengintegrasikan, dan memberikan kritik
terhadap makna melalui interaksi dengan berbagai teks sesuai dengan konteks sosialnya (Safrizal et al.,
2020; Sari, 2019). Kemampuan literasi sangat penting untuk keberhasilan generasi muda. Generasi muda
yang kompeten dalam bidang literasi akan lebih mudah mengerti isi dari sebuah informasi, baik dalam
bentuk lisan maupun tertulis. Penguasaan literasi memiliki peranan krusial dalam memperkuat
kompetensi mereka dalam kehidupan sehari-hari. Ketika generasi muda memiliki kemahiran literasi yang
kuat, ini akan membantu mereka dalam meraih kesuksesan hidup, karena kemampuan tersebut akan
saling mendukung (Pujiatna et al., 2020; Safrizal et al.,, 2020). Oleh karena itu, penting bagi generasi muda
saat ini untuk memiliki keterampilan dalam berbahasa Inggris.

Menurut penelitian sebelumnya menyimak, atau mendengarkan, adalah keterampilan paling awal
yang dimiliki seorang anak sebelum mereka dapat membaca, menulis, dan berbicara (Junika et al., 2020).
Keterampilan menyimak bacaan dapat menunjukkan penguasaan bahasa seseorang. Oleh karena itu,
menyimak adalah kegiatan interaktif untuk memahami arti atau makna bahasa secara lisan, sehingga
sangat penting untuk diajarkan kepada siswa (Lizawati & Uli, 2018; Robbia & Fuadi, 2020). Peserta didik
akan mengalami elemen konstruktif dalam proses memahami selama menyimak. Ini melibatkan aktivitas
yang memanfaatkan pendengaran dan interpretasi bersama dengan pengalaman masa lalu untuk
mengonstruksi makna (Purnama Sari & Dwi, 2022; Rahman et al,, 2022). Menyimak merupakan proses
aktif dalam memahami teks. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa menyimak adalah suatu proses
kegiatan yang dimulai dengan mendengarkan dan memahami ujaran lisan pembicara untuk memperoleh
informasi dan pesan yang terkandung di dalamnya (Pujiastuti et al.,, 2018). Penyimak perlu tidak hanya
memahami makna kata-kata yang didengar melalui pendengaran, tetapi juga mengintegrasikan informasi
tersebut dengan pengetahuan yang dimiliki untuk berinteraksi dengan teks.

Keterampilan menyimak bacaan dianggap sulit bagi siswa selama proses belajar bahasa Inggris
sebagai bahasa asing. Ini karena fakta bahwa membaca mengharuskan siswa untuk memahami konsep
yang terdapat dalam berbagai jenis teks dalam bahasa Inggris. Ada beberapa tantangan yang dihadapi
siswa dalam pembelajaran menyimak, antara lain: 1) mereka tidak memahami tahapan menyimak, 2)
mereka kekurangan kosakata, 3) mereka tidak memahami ide utama paragraf, dan 4) mereka tidak
memiliki keinginan untuk menyimak wacana dalam bahasa Inggris (Hayati, 2021; Ratnaningsih & Jatibaru,
2021). Jika mereka diberi banyak kesempatan untuk menyimak dengan topik yang menarik dan
dimotivasi oleh guru, aktivitas menyimak mereka akan meningkat, peran guru sering kali lebih
berorientasi pada penilaian daripada menjadi pendengar yang baik. Guru seharusnya lebih memusatkan
perhatian pada pencapaian siswa yang berhasil daripada menyoroti kegagalan. Menurut penelitian lain
siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami teks bahasa Inggris karena kurangnya penguasaan
kosakata (vocabulary) dan tata bahasa (grammar) (Jalali & Dousti, 2012). Ini juga disebabkan oleh fakta
bahwa siswa yang memiliki kemampuan menyimak yang buruk akan berdampak pada hasil belajar
mereka. Menangkap informasi akan sulit bagi siswa yang tidak dapat mendengarkan dengan baik.
Akibatnya, siswa tidak memiliki pemahaman yang mendalam tentang materi yang diajarkan dan tidak
dapat menyampaikan pemahaman mereka secara lisan dan tulis. Akibatnya, prestasi akademiknya
menurun (Irawaty etal., 2021; Supiana et al., 2019).

Hasil penelitian lain menunjukkan beberapa masalah dengan pembelajaran menyimak dalam
bahasa Inggris. Guru menghadapi beberapa tantangan, termasuk keterbatasan materi untuk mengajarkan
keterampilan tersebut, kekurangan ide untuk merancang kegiatan pembelajaran, dan kekhawatiran akan
kesan monoton dalam penyampaian materi (Aini & Nohantiya, 2020; Gunantar, 2017). Pembelajaran
bahasa asing, seperti bahasa Inggris, perlu didukung dengan kegiatan yang menarik. Tantangan utama
yang dihadapi, seperti yang disorot dalam beberapa penelitian, adalah rendahnya prestasi belajar siswa.
Menurut penelitian sebelumnya faktor-faktor internal seperti minat, bakat, dan motivasi dapat
memengaruhi prestasi belajar, sementara faktor eksternal seperti strategi pembelajaran, pengelolaan
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kegiatan pembelajaran, dan lingkungan juga memiliki dampak yang signifikan (D. C. Wibowo et al., 2021).
Ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru memiliki dampak langsung
terhadap hasil belajar siswa. Guru yang mampu berkreasi dan menerapkan pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa kemungkinan besar dapat memicu minat dan motivasi siswa, yang pada
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar mereka (Amaliyah, 2021; Pertiwi et al., 2018).

Pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi salah satu alternatif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang menarik bagi siswa. Model discovery learning adalah salah satu model
pembelajaran yang memungkinkan kegiatan belajar yang inovatif dan konstruktif yang meningkatkan
hasil belajar siswa. Discovery learning mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam
proses belajar (Ariana et al., 2020; Wulandari & Mustadi, 2019). Penelitian sebelumnya menyatakan ada
tiga prinsip yang terkait dengan discovery learning theory yaitu; 1) Pengajaran harus memperhatikan
pengalaman dan konteks yang membuat peserta didik mau dan mampu belajar (kesiapan), 2)
Pengajaran harus terstruktur agar dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik, 3) Pengajaran
harus terstruktur dirancang untuk memfasilitasi eksplorasi peserta didik dan mampu melampaui
informasi yang diberikan (Khoiriyah & Murni, 2021). Karakteristik model discovery learning yaitu: 1)
Memprioritaskan proses belajar peserta didik, 2) Memotivasi kemandirian dan inisiatif dari peserta
didik, 3) Mendorong peserta didik agar bisa melakukan penyelidikan, 4) Memfasilitasi kegiatan
berpikir kritis untuk memotivasi rasa ingin tahu peserta didik dalam belajar, 5) Kriteria penilaian
belajar menitikberatkan pada kinerja dan pemahaman peserta didik, 6) Mendorong peserta didik
aktif berdiskusi dengan peserta didik lain dan guru, 7) Menekankan pada pembelajaran
kolaboratif, 8) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan dan
pemahaman baru yang didasari pada pengalaman nyata/sesuai dengan konteksnya (Simamora et al,,
2018; Sirait, 2017). Pembentukan konsep siswa berlangsung melalui tahapan ilmiah dan melibatkan
partisipasi aktif siswa secara besar-besaran. Penggunaan model pembelajaran discovery bertujuan untuk
mengurangi dominasi peran guru selama proses pembelajaran. Peserta didik memiliki kesempatan untuk
berpartisipasi secara aktif selama proses karena guru lebih banyak bertindak sebagai fasilitator. Model
pembelajaran ini membantu siswa memproses data secara mandiri, yang membuat mereka lebih ingat apa
yang mereka pelajari (Setiaji et al.,, 2018; Ummu et al,, 2023). Oleh karena itu, pentingnya kualitas proses
pembelajaran melebihi nilai akhir yang diperoleh siswa.

Menurut penelitian sebelumnya discovery learning memiliki beberapa kekurangan diantaranya:
1) kesulitan dalam pengelolaan waktu: proses discovery learning bisa memakan waktu yang cukup lama,
terutama jika siswa mengalami kesulitan dalam menemukan konsep atau prinsip tertentu; 2) kesulitan
dalam evaluasi: penilaian kemajuan dan pemahaman siswa dalam discovery learning bisa menjadi
tantangan, siswa mungkin berhasil menemukan jawaban atau solusi yang benar, tetapi mereka mungkin
tidak sepenuhnya memahami konsep yang mendasarinya; dan 3) keterbatasan interaksi sosial: discovery
learning sering kali ditekankan pada pembelajaran individual atau kelompok kecil, hal ini dapat
mengurangi interaksi sosial antara siswa, yang juga merupakan aspek penting dalam pembelajaran
(Fransiskus et al., 2023). Penelitian lain memberikan solusi dari kekurangan discovery learning dengan
cara menggabungkan teknologi dalam proses pembelajaran (Ana, 2019; Marisya & Sukma, 2020).
Mengingat beberapa kelemahan yang disebutkan di atas, ada kebutuhan untuk menyediakan bahan
pendukung yang sesuai dan bimbingan yang efektif kepada siswa selama proses pembelajaran. Inilah
tempat dimana Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) online dapat membantu (Fuadati & Wilujeng, 2019;
Rahimah et al, 2020). Dengan bantuan LKPD online (liveworksheet), guru dapat menghasilkan materi
pembelajaran yang lebih inovatif, yang dapat meningkatkan keterampilan dan prestasi belajar siswa.
Pembelajaran discovery memerlukan banyak sintak atau langkah yang harus diikuti oleh siswa dan
memerlukan banyak waktu. Model pembelajaran ini dilengkapi dengan LKPD online, khususnya
liveworksheet, yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan anak-anak yang senang menggunakan gawai
saat belajar.

Liveworksheet adalah salah satu platform daring yang bisa efektif digunakan untuk menerapkan
model pembelajaran penemuan. Aplikasi ini sangat membantu pendidik untuk membagikan informasi
dalam bentuk lembar kerja online dan memberikan nilai kepada tugas yang harus dilakukan siswa
(Khikmiyah, 2021; Nadifatinisa & Sari, 2021). Menurut penelitian sebelumnya ada keuntungan bagi siswa
karena mereka dapat mengakses materi ajar dan lembar kerja (LKPD) kapan saja dan sesuai dengan
keinginan siswa (Supriatna et al, 2022). Mereka juga dapat mengerjakan tugas yang sesuai dengan
kemampuan mereka. Soal untuk evaluasi dalam liveworksheet termasuk checkboxes, drop-down, pilihan
ganda, dan mendengarkan. Siswa juga memiliki peluang untuk terlibat lebih aktif dalam latihan dan
membangkitkan motivasi mereka untuk belajar (Rhosyida et al., 2021; Widiyani & Pramudiani, 2021).
Akibatnya, prestasi belajar mereka meningkat. Novelty dari penelitian ini menerapkan model
pembelajaran temuan, siswa yang awalnya bosan saat belajar teks bacaan baru menjadi lebih tertarik.
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Berdasarkan hal tersebut tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan perbedaan keterampilan
menyimak bacaan dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris.

2. METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent pretest-posttest
control group design. Penelitian ini terdiri dari tiga kelompok yaitu eksperimen 1 adalah discovery learning
berbantuan Online LKPD (X1), eksperimen 2 adalah discovery learning (Xz), dan kelompok kontrol adalah
direct instruction (X3). Pada masing-masing kelompok dilakukan dua kali pengamatan yaitu pengamatan
awal (01, O3, dan Os) yang merupakan data pretest dan pengamatan akhir (Oz, 04, dan O¢) yang merupakan
data posttest Adapun desain penelitian disajikan pada Gambar 1.

01 X1 02
03 X2 04
05 X3 06

Gambar 1. Skema Desain Penelitian

Sampel diambil menggunakan teknik simple random sampling, di mana setiap kelas memiliki
peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Variabel penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas
(independen) dan dua variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau menyebabkan berubahnya atau munculnya variabel terikat (Sugiyono. 2014). Variabel bebas
(independen) penelitian ini adalah tiga dimensi model pembelajaran yaitu model discovery learning
berbantuan Online LKPD, model discovery learning, dan model direct instruction. Model direct instruction
dipergunakan di kelas kontrol sedangkan model discovery learning dan model discovery learning
berbantuan Online LKPD dipergunakan di kelas eksperimen. Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah prestasi belajar, yang
diukur melalui tes prestasi belajar, serta keterampilan menyimak bacaan teks, yang diukur menggunakan
tes pemahaman bacaan.

Tes prestasi belajar yang digunakan berupa soal objektif yang terdiri dari 25 soal dan tes
keterampilan menyimak bacaan berupa soal essai yang terdiri dari 10 soal. Sebelum digunakan dalam
penelitian, tes divalidasi oleh validator ahli. Hasil validasi instrumen kemudian dianalisis melalui
pemodelan Gregory, dan soal dinyatakan valid baik menurut validator dan juga berdasarkan uji empirik.
Teknik analisis data menggunakan prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat yang digunakan adalah
pengujian normalitas data, homogenitas varians, homogenitas matriks varians-kovarians, uji linearitas,
dan uji interkorelasi. Pengujian hipotesis menggunakan parametrik yaitu Multivariate Analysis of
Covariance (MANCOVA). Kovariabel yang digunakan sebagai kontrol statistik dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil prestest prestasi belajar dan keterampilan menyimak bacaan. Mancova dipilih sebagai
metode pengujian hipotesis Ha untuk menganalisis perbedaan secara bersama-sama Kketerampilan
menyimak bacaan dan prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran discovery learning
berbantuan Online LKPD, model pembelajaran discovery learning, dan model direct instruction dengan
melakukan kontrol terhadap hasil pretest. Hipotesis Ha akan diterima jika angka signifikansi kurang dari
0,05 (p<0,05).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis data disajikan untuk menganalisis perbedaan secara bersama-sama keterampilan
menyimak bacaan dan prestasi belajar siswa yang diajar menggunakan pembelajaran discovery learning
berbantuan Online LKPD, model pembelajaran discovery learning, dan model direct instruction. Data yang
disajikan meliputi uji normalitas untuk melihat sebaran siswa pada setiap kelompok, uji homogenitas
untuk mengetahui kesamaan kelompok, uji homogenitas matriks varians kovarians, uji linearitas untuk
mengetahui hubungan data pretest dan data posttest, uji interkorelasi untuk kelihat hubungan data
pretasi belajar dengan data keterampilan menyimak bacaan, uji hipotesis untuk menjawab rumusan
masalah yang dilanjutkan dengan uji LSD untuk mengetahui signifikansi perbedaan data masing-masing
kelompok. Uji normalitas data ditunjukan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Uji Normalitas Data

Prestasi Belajar Sig. Shapiro-Wilk
Eksperimen 1 0,103
Eksperimen 2 0,097
Kontrol 0,068

Keterampilan Menyimak Sig. Shapiro-Wilk
Eksperimen 1 0,160
Eksperimen 2 0,175
Kontrol 0,090

Tabel 1 merupakan analisis uji normalitas yang diperoleh dari hasil post-test siswa pada kelas
eksperimen dan kontrol. Data post-test kelas eksperimen dan kontrol memiliki signifikansi Shapiro-Wilk
lebih besar dari a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan semua kelompok data berdistribusi normal. Uji
homogenitas varians ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Homogenitas Varians

Data Levene Statistic df1 df2 Sig.
Prestasi belajar 0,032 2 114 0,968
Keterampilan menyimak 0,179 2 114 0,837

Tabel 2 merupakan analisis hasil uji homogenitas post-test siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data pretasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai nilai signifikan sebesar 0,968
dan 0,837 untuk data keterampilan menyimak bacaan. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari nilai o =
0,05 yang berarti data ketiga kelas homogen. Hasil uji linearitas data ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Linearitas Data

Data Kriteria F Sig.
Keterampilan menyimak Linearity 54,621 0,000
Deviation from Linearity 1,095 0,372
Prestasi belajar Linearity 66,953 0,000
Deviation from Linearity 0,204 0,984

Tabel 3 merupakan hasil analisis uji linearitas data pretest dan posttest. Pada data keterampilan
menyimak dan prestasi belajar, nilai signifikansi pada aspek Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05
sehingga hubungan data pretest dan posttest adalah linier. Sedangkan nilai signifikansi pada aspek
linearity kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan data linier data prestest dan postet adalah
berarti. Nilai ini memberikan rekomendasi bahwa data pretest dapat digunakan sebagai kovariabel data
posttest. Kemudian hasil uji kolinearitas ditunjukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Kolinearitas

Prestasi Belajar

Keterampilan Menyimak 0,272

Tabel 4 menunjukkan nilai korelasi antara data keterampilan menyimak dan data prestasi belajar
sebesar 0,272. Nilai korelasi tersebut lebih kecil dari 0,800 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi kolinearitas data keterampilan menyimak dengan data prestasi belajar bahasa Inggris. Hasil box’s
test matriks varians-kovarians ditunjukan pada Tabel 5.

Tabel 5. Box’s Test Matriks Varians-Kovarians

Box's M 1,380
F 0,224
df1 6
df2 323900,308
Sig. 0,969

Tabel 5, tampak bahwa nilai F = 0,224 dengan nilai signifikansi = 0,969 (p>0,05) maka dapat
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disimpulkan matriks varians keterampilan menyimak bacaan dan prestasi belajar bahasa Inggris tidak
berbeda pada kelompok model pembelajaran. Hasil hasil uji asumsi yang telah dilakukan, semua uji
asusmsi telah terpenuhi sehingga pengujian hipotesis selanjutnya dapat dilanjutkan dengan menggunakan
analisis MANCOVA. Hasil uji multivariat ditunjukan pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Multivariat

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig
pre_nyimak Pillai's trace 0,258 19,264 2,000 111,000 0,000
Wilks' lambda 0,742 19,264 2,000 111,000 0,000
Hotelling's trace 0,347 19,264 2,000 111,000 0,000
Roy's largest root 0,347 19,264 2,000 111,000 0,000
pre_HB Pillai's trace 0,698 128,448 2,000 111,000 0,000
Wilks' lambda 0,302 128,448 2,000 111,000 0,000
Hotelling's trace 2,314 128,448 2,000 111,000 0,000
Roy's largest root 2,314 128,448 2,000 111,000 0,000
model Pillai's trace 0,645 26,687 4,000 224,000 0,000
Wilks' lambda 0,396 32,646b 4,000 222,000 0,000
Hotelling's trace 1.417 38,957 4,000 220,000 0,000
Roy's largest root 1.338 74,903 2,000 112,000 0,000

Tabel 6 merupakan hasil pengujian MANCOVA diperoleh pengaruh kovariat (pretest keterampilan
menyimak dan pretest prestasi belajar bahasa Inggris) memiliki pengaruh yang signifikan (p<0,05). Hasil
ini mengindikasikan bahwa kovariat yang digunakan memberikan pengaruh terhadap variabel terikat.
Hasil pengujian multivariat terlihat bahwa keempat statistik multivariat memiliki nilai F sebesar 106,701
dengan nilai signifikansi 0,001 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara
bersama-sama keterampilan menyimak bacaan dan prestasi belajar bahasa Inggris antara siswa yang
belajar menggunakan pembelajaran discovery learning berbantuan Online LKPD, model pembelajaran
discovery learning, dan model direct instruction dengan mengendalikan kovariabel skor awal keterampilan
menyimak bacaan. Selanjutnya dilakukan pengujian signifikansi perbedaan rata-rata dengan
menggunakan LSD. Signifikansi perbedaan rata-rata skor keterampilan menyimak ditunjukan pada Tabel
7.

Tabel 7. Signifikansi Perbedaan Rata-Rata Skor Keterampilan Menyimak

() §)] . . .
Model Pembelajaran Model Pembelajaran u(@) - 10) SD Sig:
Ekperimen 1 Eksperimen 2 1,855 0,369 0,000
Ekperimen 1 Kontrol 1,688 0,385 0,000
Ekperimen 2 Kontrol 0,167 0,378 0,661

Tabel 7 merupakan pengujian signifikansi perbedaan rata-rata skor keterampilan menyimak.
Nilai signifikansi perbedaan rata-rata keterampilan menyimak eksperimen 1 dengan eksperimen 2 dan
dengan kontrol memiliki angka signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang artinya rata-rata kelompok
eksperimen 1 lebih tinggi dibandingkan dengan kedua kelompok lainnya. Sedangkan rata-rata eksperimen
2 dan kontrol tidak berbeda secara signifikan. Berdasarkan hasil uji LSD dapat simpulkan bahwa
keterampilan menyimak bacaan kelompok siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning berbantuan Online LKPD lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
Discovery Learning dan Direct Instruction. Signifikansi perbedaan rata-rata skor prestasi belajar
ditunjukan pada Tabel 8.

Tabel 8. Signifikansi Perbedaan Rata-Rata Skor Prestasi Belajar

() () n() - pG) SD Sig.
Model Pembelajaran Model Pembelajaran
Ekperimen 1 Eksperimen 2 1,455 0,222 0,000
Ekperimen 1 Kontrol 2,754 0,231 0,000
Ekperimen 2 Kontrol 1,299 0,227 0,000
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Tabel 8 merupakan pengujian signifikansi perbedaan rata-rata skor prestasi belajar. Nilai
signifikansi perbedaan rata-rata prestasi belajar eksperimen 1 dengan eksperimen 2 dan dengan kontrol
memiliki angka signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang artinya rata-rata kelompok eksperimen 1 lebih
tinggi dibandingkan dengan kedua kelompok lainnya. Sedangkan rata-rata eksperimen 2 dan kontrol
berbeda secara signifikan. Selisih rata-rata prestasi belajar terbesar dimiliki oleh eksperimen 1.
Berdasarkan hasil uji LSD dapat simpulkan bahwa prestasi belajar kelompok siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Online LKPD lebih baik dibandingkan
dengan model pembelajaran Discovery Learning dan Direct Instruction.

Pembahasan

Temuan pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kovariabel memberikan pengaruh
terhadap keterampilan menyimak bacaan dan prestasi belajar bahasa Inggris. Kovariabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah keterampilan menyimak bacaan dan prestasi belajar bahasa Inggris awal yang
dimiliki oleh peserta didik sebelum pembelajaran. Dalam hal ini kovariabel adalah pengetahuan awal yang
dimiliki oleh peserta didik. Pengetahuan awal mengacu pada pengetahuan dan keterampilan yang dibawa
peserta didik ke dalam situasi belajar (Arsa et al.,, 2019; Hastuti, 2020). Hal ini mencakup pemahaman
mereka mengenai struktur bahasa, kosa kata, dan latar belakang budaya, serta pengalaman mereka
sebelumnya. Pengetahuan awal berfungsi sebagai landasan untuk pembelajaran baru, mempengaruhi
bagaimana peserta didik memproses dan menyimpan informasi baru. Pengetahuan awal memainkan
peran penting dalam pembelajaran bahasa Inggris, karena mempengaruhi cara peserta didik terlibat
dalam proses pembelajaran (Afrianti & Nur Wahyuni, 2021; Lutfi Novitasari, 2019). Pengetahuan awal
berdampak signifikan terhadap hasil pembelajaran bahasa Inggris. Peserta didik yang memiliki
pengetahuan awal tentang bahasa lebih mudah belajar bahasa Inggris, karena mereka dapat
memanfaatkan pengetahuan linguistik yang mereka miliki untuk memfasilitasi proses pembelajaran.
Peserta didik yang memiliki dasar yang kuat dalam perolehan kosakata akan lebih mudah mempelajari
kata dan frasa baru dalam bahasa Inggris, karena mereka dapat memanfaatkan pengetahuan yang mereka
miliki untuk memfasilitasi proses pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa belajar adalah proses aktif
di mana siswa membangun pengetahuan baru berdasarkan apa yang sudah mereka ketahui (Afriyanti et
al., 2018; Umardiyah, 2020). Pengetahuan awal memfasilitasi proses ini dengan menyediakan kerangka
acuan untuk memahami dan menyerap informasi baru. Peserta didik yang membawa pengetahuan
sebelumnya ke dalam proses pembelajaran dapat memanfaatkan pengetahuan ini untuk memfasilitasi
proses pembelajaran, sehingga menghasilkan hasil yang lebih baik. Menurut Vygotsky, pembelajaran
terjadi paling efektif ketika materi yang dipelajari sedikit di atas tingkat pengetahuan awal siswa, sehingga
membutuhkan dukungan dari guru atau teman sebaya (Mawarni Purnamasari & Na'imah, 2020;
Simanjuntak & Siregar, 2022). Kedua pendapat ini menekankan bahwa pengetahuan awal sangat
berpengaruh terhadap pencapaian akhir belajar peserta didik.

Temuan kedua menunjukkan adanya perbedaan dalam keterampilan menyimak bacaan dan
prestasi belajar bahasa Inggris antara kelompok siswa yang menggunakan discovery learning berbantuan
lkpd online, discovery learning saja, dan direct instruction. Perbedaan ini muncul karena tahapan
pembelajaran yang berbeda antara ketiga kelompok. Dalam model pembelajaran discovery learning, siswa
menjadi lebih aktif dalam pencarian informasi (Kusumawardani et al., 2018; Nirmala & Darmawati, 2021).
Siswa diajak untuk mengidentifikasi masalah, menemukan solusi, mencari informasi yang relevan,
mengembangkan strategi penyelesaian, dan menerapkan strategi yang dipilih. Model pembelajaran
discovery learning merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses
eksplorasi, penemuan, dan pemecahan masalah oleh siswa. Siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi
topik atau materi secara mandiri. Hal ini merangsang siswa untuk mengambil inisiatif dalam
pembelajaran bahasa Inggris, termasuk membaca. Dengan mengembangkan kemandirian belajar, siswa
dapat mengembangkan keterampilan membaca mereka secara aktif karena mereka lebih terlibat dalam
proses pembelajaran (Jawas, 2019; Simamora et al., 2018).

Siswa aktif terlibat dalam proses membangun pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi,
percobaan, dan pemecahan masalah. Hal ini membantu siswa memahami konsep bahasa Inggris dengan
lebih mendalam karena mereka terlibat secara langsung dalam proses konstruksi pengetahuan mereka
sendiri. Ketika siswa memahami konsep secara mendalam, mereka cenderung memiliki pemahaman yang
lebih baik terhadap teks bahasa Inggris yang mereka baca (Nirmala & Darmawati, 2021; Sugrah, 2019).
Model pembelajaran Discovery Learning menekankan interaksi guru dengan siswa yang mempunyai
masalah dan membimbing siswa untuk menemukan konsep-konsep penting dengan masalah yang
ditemukan, menyelesaikan masalah secara bertahap, mengembangkan pemikiran kritis, dan mengevaluasi
aktivitas pembelajaran secara komprehensif sehingga siswa mampu menghubungkan pengajaran dengan
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kehidupan nyata (Dewi et al., 2017; Torres-Gastelt & Kiss, 2016). Model pembelajaran Discovery Learning
mengajak siswa untuk menemukan masalah, menanyakan masalah, dan memecahkan masalah, seperti
ilmuwan. Pembelajaran tersebut bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan inkuiri sistematis dan
memberikan kesempatan berpikir ilmiah pada berbagai tahapan, yang setiap tahapan berpikir merupakan
pengembangan satu per satu, sehingga membentuk siklus belajar berpikir (Vargo et al., 2003; Young et al,,
2018). Pengajaran seperti ini dapat melatih pemikiran induktif dan logika siswa sehingga berdampak
pada hasil belajarnya. Pengajaran seperti ini dapat melatih pemikiran induktif dan logis serta membantu
membentuk sikap belajar yang baik (Kusminah, 2012; Musliha & Revita, 2021).

Model pembelajaran discovery learning berbantuan online LKPD merupakan variasi dari model
discovery learning yang mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran (Salmi, 2019; N. C. Siregar
et al, 2020). Model pembelajaran discovery learning berbantuan online LKPD menggunakan teknologi,
khususnya platform Iliveworksheet sebagai alat bantu dalam menyajikan materi pembelajaran dan
aktivitas yang mendukung proses penemuan siswa. Penggunaan teknologi dalam model pembelajaran
discovery learning berbantuan Online LKPD memungkinkan akses yang lebih mudah dan fleksibel terhadap
materi pembelajaran (Hamidah et al, 2020; Marshel & Ratnawulan, 2020). Siswa dapat mengakses
worksheet (lembar kerja) secara online dari mana saja, kapan saja, dan menggunakan berbagai perangkat
seperti komputer, tablet, atau ponsel cerdas. Hal ini memperluas ruang pembelajaran dan memungkinkan
siswa untuk belajar secara mandiri di luar lingkungan kelas tradisional.

Penggunaan e-LKPD bertujuan untuk mengembangkan aspek keterampilan siswa melalui
kegiatan eksperimen atau investigasi. Salah satu manfaat proses pembelajaran dengan e-LKPD adalah
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran dari segi waktu dan tenaga dengan hasil yang
optimal (Fitriasari & Yuliani, 2021; Friska et al., 2022). Kegiatan pembelajaran dengan e-LKPD akan
memudahkan guru mengarahkan siswa dalam menemukan konsep melalui kegiatan individu dan
kelompok sehingga dapat melatih keterampilan. E-LKPD yang digunakan selama proses pembelajaran
akan mendukung dan memudahkan siswa dalam memahami dan mengkonstruksi konsep pemahaman
secara konstruktif. Dengan e-LKPD siswa dapat berdiskusi dan bertukar pikiran dengan siswa lain
sehingga menjadikan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Farman et al., 2021; R. A. Siregar,
2023).

Penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan seperti e-LKPD berbasis
discovery learning selain meningkatkan keterampilan siswa juga dapat menarik minat siswa untuk
mengikuti pembelajaran. Kunci utama keberhasilan model pembelajaran discovery learning berbantuan
Online LKPD dalam mengoptimalkan keterampilan menyimak bacaan adalah pemberian stimulus pada
tahap stimulasi. Stimulus berupa video atau gambar akan menarik perhatian siswa untuk menyimak
materi (Hamidah et al,, 2020; Marchetti & Cullen, 2015). Video yang disajikan berdurasi singkat sehingga
tidak menyebabkan siswa bosan dalam menontonnya. Stimulus yang tepat akan membawa peserta didik
dalam melakukan identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, dan membuat simpulan
(Rizkika et al., 2022; W. S. Wibowo et al.,, 2022). Secara umum manfaat e-LKPD yang dirasakan dalam
proses pembelajaran adalah efisiensi waktu dan tenaga dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
menjadi lebih berfokus pada proses diskusi untuk menyimak isi bacaan secara tepat. Hal inilah yang
menyebabkan keterampilan menyimak bacaan kelompok siswa yang belajar menggunakan model
discovery learning berbantuan online LKPD menjadi lebih optimal (Hendrizal & Chandra, 2018; Puspitasari
& Nurhayati, 2019).

Berbeda dengan model pembelajaran direct instruction yang berlangsung dengan cara
memberikan pengetahuan secara bertahap dalam urutan yang terstruktur, di mana pengetahuan dianggap
sebagai suatu objek yang dapat dipindahkan kepada siswa melalui ceramah atau membaca buku teks yang
disediakan. Siswa menerima pengetahuan secara pasif melalui proses mendengarkan, dengan
pendengaran menjadi indera utama yang mempengaruhi penerimaan informasi (Firdaus et al,, 2017;
Sobri et al,, 2019). Pengetahuan yang kompleks disajikan dengan cara yang disederhanakan oleh guru
agar mudah dipahami oleh siswa. Guru telah menyiapkan kerangka pengetahuan, sedangkan siswa hanya
perlu menerima informasi tersebut melalui proses pengingatan. Pembelajaran direct instruction bertujuan
untuk menyederhanakan pola-pola kompleks yang sulit dipahami oleh siswa. Desain pembelajaran
tersebut mengukur tingkat pengetahuan yang diperoleh siswa, dengan penilaian dilakukan berdasarkan
keakuratan penyimpanan pengetahuan dan kemampuan siswa dalam mengingat kembali informasi
tersebut untuk menyelesaikan masalah akademis yang diajukan (Astutik, 2017; Maamuujav et al., 2019).
Media pembelajaran yang tepat digunakan untuk memantau respons siswa terhadap proses
pembelajaran. Ciri khas pembelajaran direct instruction adalah mengarahkan siswa menuju kondisi yang
telah ditentukan oleh guru, dan kesuksesan belajar siswa diukur berdasarkan pencapaian standar
tertentu. Pandangan siswa terhadap pengetahuan dipengaruhi oleh lingkungan sekitar mereka. Dalam
penerapan pembelajaran direct instruction, identifikasi karakteristik siswa menjadi sangat penting agar
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tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai, sehingga umpan balik diperlukan untuk memantau
perkembangan siswa.

4. SIMPULAN

Model discovery learning berbantuan online LKPD berpengaruh terhadap keterampilan menyimak
bacaan dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Tampak dari rata-rata
keterampilan menyimak dan prestasi belajar discovery learning berbantuan online LKPD lebih tinggi
dibandingkan kelompok lainnya. Signifikansi perbedaan tersebut diperoleh dari hasil uji LSD. Jadi, model
discovery learning berbantuan online LKPD efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak bacaan
dan prestasi belajar dibandingkan model discovery learning dan direct instruction.
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